BAB I11

MATERI DAN METODE

3.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan di kandang domba laboratorilmu Makanan
Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak dan sisalilakukan di laboraturium
Fisiologi dan Biokimia Fakultas Peternakan, UniitassDiponegoro, Semarang, dan

berlangsung selama bulan Desember 2007—-April 2008.

3.2. Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalaimda lokal jantan lepas
sapih dengan bobot badan 10,9 kg sebanyak 25 dkpyng kunyit yang
ditambahkan dalam ransum dan hijauan rumput laparigamba dipelihara dalam
kandang domba model panggung, dalam kandang jugag#api ember untuk
tempat ransum dan air minum, tempat pakan hijalaanpu penerangan. Peralatan
yang dipakai berupa peralatan sanitasi kandandpatigan triple beam, timbangan
rumput, timbangan gantung, termometer rektal, tlggrometer elektrik, spuit,

termos es dan tabung reaksi.



3.3. Metode

3.3.1. Tahap persiapan

Tahapan dalam penelitian yaitu domba dibagi menjath kelompok secara
acak dan masing-masing diberi ransum basal runapaingan secaid libitum dan
mendapat tambahan pakan konsentrat sebanyak 3%otharti badan.

Kandungan gizi ransum domba tercantum pada Tateh4l abel 5.

Tabel 4. Daftar Kandungan Gizi Rumput Lapangan

No. Macam Analisis Kadar 100% BK
0,

1. KadarAr 73572/;)

2. Kadar Abu 13,3805

3. Kadar Lemak Kasar 0,5593

4.  Kadar Serat Kasar 43,3284

5.  Kadar Protein Kasar 8,4201

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium limu Makanasriak UNDIP

Tabel 5. Daftar Kandungan Gizi Konsentrat Domba

No. Macam Analisis Kadar 100% BK
[0)
L kedar 1 47/10)’ 7.7. ................
2. Kadar Abu 26,8265
3. Kadar Lemak Kasar 0,5967
4, Kadar Serat Kasar 31,4905
5. Kadar Protein Kasar 7,4159

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium lImu Makanasriak UNDIP



3.3.2. Tahap perlakuan

Perlakuan yang diberikan adalah pemberian bertbagalitepung kunyit pada
ransum konsentrat yang akan diberikan ke ternaktalRmn yang diberikan antara
lain:

T0 : ransum tanpa diberi tepung kunyit.

T1 . diberi tepung kunyit 100 mg/kg bobot badaradakonsentrat.
T2 : diberi tepung kunyit 200 mg/kg bobot badaradakonsentrat.
T3 . diberi tepung kunyit 300 mg/kg bobot badaradakonsentrat.
T4 : diberi tepung kunyit 400 mg/kg bobot badaradakonsentrat.

3.3.3. Tahap pengambilan data

3.3.3.1. Pengambilan sampel darah. Pengambilan sampel darah untuk penentuan
kadar trigliserida yaitu dilakukan selama 14 mingglanyak 14 kali. Pengambilan
sampel darah menggunakan spuit kapasitas 2 cepsétimba diambil darahnya
melalui vena jugularis Darah ditampung dalam spuit dimasukkan dalam ngbu
reaksi yang telah diberi antikoagulan EDTAtylen Diethyl Tetra Acetic agd
kemudian disimpan diatas sterofoom dalam termog yirberi es. Sampel darah
diambil sebanyak 2 cc setiap ekor. Sampel daralyg yamah diambil langsung
dianalisis di Laboratorium Fisiologis dan Biokimiakultas Peternakan untuk

mengukur kadar trigliserida.



3.3.3.2. Penentuan kadar kolesterol. Sampel darah yang diambil disentrifuge
selama 10 menit dengan kecepatan 1500 rpm untuklapatkan plasma darahnya.
Plasma darah yang didapatkan dianalisis di akmeljtean untuk mengetahui kadar
kolesterol darah menggunakan kit kolesterol proddigpress diagnosticAnalisis

kadar kolesterol menggunakapektrofotometepada panjang gelombang 500-550

nm. Kadar kolesterol dapat dihitung dengan menggamaumus sebagai berikut :

A Absorban sampel
Kadar Kolesterol = x Konsentrasi standardhg!/... (1)
A Absorban standar

Konsentrasi standar : 200 mg/dl

3.3.3.3. Penentuan kadar trigliserida. Sampel darah yang telah diambil
disentrifuge selama 10 menit dengan kecepatan gB0Qntuk mendapatkan plasma
darahnya. Plasma darah yang didapatkan dianalsis @khir penelitian untuk
mengetahui kadar trigliserida darah. Analisis kadagliserida menggunakan
spektofotometer pada panjang gelombang 500 — 550Kmadar trigliserida dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

A Absorban sampel
Kadar Trigliserida = x Konsentrasi standayah...... (2)
A Absorban standar

Kosentrasi Standar : 200 mg/dl



3.3.3.4. Pengambilan data penunjang fisiologis. Pengambilan data penunjang
fisiologis yang berupa data konsumsi pakan, bolbdgab, ukuran tubuh, suhu rektal
dan suhu lingkungan dilakukan di kandang dombar&bdum limu Makanan

Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak, Fak#&srnakan selama 14 minggu

sebanyak 14 kali pengambilan data.

3.4. Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancakgmn Lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Tiap ulangediri dari 5 ekor domba.

Model matematika rancangan percobaan sebagai beriku

Yij= pHol H €] 3)
Keterangan :
Yij : respon pengamatan dari tepung kunyit ke-i dangdn ke-j
K > nilai tengah umum
ai : pengaruh tepung kunyit

i . pengaruh galat percobaan dari tepung kunyitdaaiulangan ke-j
Data yang diperoleh dianalisis ragam, sesuai depgamjuk Sudjana (1989) dengan

rumus sebagai berikut :

21

" Jkg/t(r — 1)



Keterangan :

Jkp  :jumlah kuadrat perlakuan
Jkg :jumlah kuadrat galat

t : jumlah perlakuan

r : jumlah ulangan

Hipotesis penelitian untuk seluruh pengamatan adsdaagai berikut :

Ho:ai=0 : Tidak ada pengaruh penambahan tepung kdalam ransum
terhadap rataan kadar kolesterol dan trigliserafalzh.

Hi:ai #0 : Ada pengaruh penambahan tepung kunyit dadasum terhadap
rataan kadar kolesterol dan trigliserida domba.

kaidah pengambilan keputusan :

Bila F hitung < F tabel, maka HO diterima dan Htbldik
Bila F hitung> F tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima

Analisis data dilakukan terhadap semua data pdagseinggu.



